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Prakata 


omunikasi tampaknya merupakan hal yang sederhana, tetapi tidak se- 

mua orang mahir berkomunikasi secara efektif dan harmonis dengan 

semua pihak. Amat disayangkan bila seorang profesional dengan pe- 
nampilan perlente mengeluarkan kata-kata umpatan dan makian yang kurang 
pantas sekalipun ia dalam keadaan emosional. Demikian pula seorang pemimpin, 
seberapa tinggi posisi dan pengaruhnya, ia tetap tidak layak mengeluarkan ma- 
kian kepada anak buahnya yang melakukan kesalahan. 

Tutur kata menunjukkan siapa kita dan dari mana kita berasal. Karena itu, 
kita bisa dinilai dari tutur kata yang keluar dari mulut kita. Karena itu, seorang 
profesional tidak boleh hanya memerhatikan penampilannya, tetapi juga harus 
memerhatikan tutur katanya, (lihat dalam “Melatih Kemampuan Berbicara dengan 
Profesional" hal. 1). 

Karena itu komunikasi bukanlah hal yang remeh. Komunikasi menyangkut 
berbagai aspek, seperti kemampuan untuk berbicara di depan umum, kemam- 
puan untuk memberi ide atau pendapat serta menerima pendapat orang lain, 
kemampuan untuk berkata “tidak” untuk sesuatu yang tidak diinginkannya, dan 
kemampuan untuk menguasai emosi saat orang lain mengkritik atau menentang 
pendapat kita. Semua ini merupakan skill dalam komunikasi yang seharusnya 
dimiliki oleh seorang profesional. 

Hal yang perlu kita perhatikan ketika berkomunikasi, kita harus bersedia 
mendengar sebelum didengarkan oleh orang lain. Perbedaan pendapat hendaknya 
memperkaya pemikiran kita dan bukan menciptakan debat kusir yang tak ada ha- 
bisnya. Kita tidak perlu bersusah-payah menyamakan setiap perbedaan pendapat, 
ide, atau pemikiran karena perbedaan ini justru menunjukkan bahwa kita semua 
adalah makhluk Tuhan yang berakal budi dan memiliki kehendak sendiri. Karena 
itu perbedaan merupakan hal yang wajar dan manusiawi. 
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Buku ini dipersembahkan kepada para profesional dan pekerja yang giat un- 
tuk mengembangkan diri. Mari kita memulai komunikasi dengan bersikap tulus 
dan ramah kepada orang lain. Selamanya sikap ramah dan tulus diterima dan di- 
sukai oleh orang lain. Bila sikap hati kita selalu positif, hal ini akan terpancar dari 
raut wajah kita. Tersenyum sebelum berkomunikasi, tak hanya akan menyenang- 
kan orang lain, tetapi juga kita sendiri. 

Akhirnya, tak lupa saya menyampaikan rasa terima kasih yang sedalam-da- 
lamnya kepada seluruh teman Penerbit Andi yang telah menjadi saluran berharga 
bagi visi dan misi kehidupan saya, untuk menjadi berkat bagi sesama. Kiranya 
Tuhan yang Maha Pengasih senantiasa memberkati perjalanan perusahaan ini. 

Semoga buku ini menginspirasi kita semua! 


Indayati Oetomo 
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Cara kita berbicara erat hubungannya dengan kepribadian. 
Seorang profesional harus memerhatikan tutur katanya. 
Sikap, tutur bahasa, dan perilaku bisa diubah, asalkan 
orang itu memiliki kemauan. 


Melatih Kemampuan Berbicara 


ecorang profesional tidak hanya dinilai dari penampilan luarnya seperti 

cara berpakaian dan aksesori yang dikenakan, tetapi juga melalui tutur 

katanya. Tak jarang kita melihat seorang profesional berbicara sambil 
berteriak-teriak dengan bahasa tubuh yang berlebihan bahkan terkesan emosi- 
onal, sehingga tidak jelas apa yang dibicarakannya. Ada juga profesional yang 
selalu merespons orang dengan sikap cuek. Apakah benar ada seni dalam berbi- 
cara? Benarkah suara adalah cermin kepribadian seseorang? 

Cara kita berbicara erat hubungannya dengan kepribadian. Seorang profesi- 
onal harus memerhatikan tutur katanya. Sebetulnya sikap, tutur bahasa, dan peri- 
laku bisa diubah, asalkan kita memiliki kemauan. Body languange pun bukannya 
tidak bisa dibiasakan untuk menjadi lebih baik. Semakin profesional seseorang, 
sebenarnya makin sedikit body language yang ditunjukkannya. Body language me- 
mang perlu, meski tidak menentukan, tetapi dengan menampilkan body language 
yang baik, kesan pertama yang ditangkap orang tentu positif. 


PENGGUNAAN ISTILAH ASING 


Dalam sebuah pembicaraan formal, ketika profesional ngobrol dengan seseorang 
kadang-kadang terselip beberapa istilah asing, seperti: “I ingin you seperti ini...” 
Etiskah bila seorang profesional menggunakan bahasa yang seperti ini? Dari segi 
etika sebaiknya kita memang harus menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. Karena bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang dimengerti 
oleh semua orang Indonesia. Hanya kadang-kadang kita kesulitan mengungkap- 
kan suatu istilah asing yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Karena 
itu, memang tidak ada salahnya kita terpaksa menggunakan istilah tersebut. Ha- 
nya setelah kita menggunakannya, kita bisa uraikan maksudnya. Kalau para pro- 
fesional bisa berbahasa Inggris, menggunakan bahasa Inggris juga tidak masalah 
karena bahasa ini adalah bahasa internasional. 
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Bagaimana kalau para profesional menggunakan istilah slank dalam per- 
cakapan sehari-hari? Nah, di sini kita harus melihat situasi yang dihadapi. Kalau 
menggunakannya untuk sekadar humor, tidak apa-apa. Untuk memancing sua- 
sana yang hangat dan ceria, kata-kata slank boleh disisipkan agar orang tidak 
tegang saat berhadapan dengan kita. 


TEKNIK BERBICARA YANG BAIK 


Kepada siapa pun kita berbicara, biasakanlah selalu bersikap ramah. Setiap orang 
selalu suka berbicara dengan orang yang ramah. Baik orang tua, atasan, maupun 
bawahan, dan terutama kepada lawan jenis kita harus menunjukkan sikap seperti 
ini. Kemudian ucapan-ucapan Kita pun harus jelas agar tidak terjadi miscommuni- 
cation. Maksudnya, adalah pemilihan kata-kata. Meskipun tujuan kita baik, kalau 
kita salah berkata-kata, tujuan itu tidak akan tercapai. Biasakan juga mengguna- 
kan bahasa Indonesia yang baik karena kita akan berbicara dengan orang dari 
berbagai suku bangsa. Selain itu, usahakan untuk kontak mata dengan lawan 
bicara. Jangan ketika berbicara kepada seseorang, mata kita tidak menatapnya, 
tetapi pada aksesori yang dipakainya. 

Bagaimana kalau berbicara dengan atasan? 


DN Berbicara kepada atasan sering membuat kita mera- 
Kalasan sa grogi dan salah tingkah. Sebaiknya berbicaralah 
memancing kita seperlunya. Jangan sampai terpancing dan ngelan- 
membicarakan masa- tur sehingga intinya malah tidak jelas. Kalau atasan 
lah personal seorang memancing kita membicarakan masalah personal 
rekan sekerja, sebagai seorang rekan sekerja, sebagai bawahan yang pro- 
bawahan yang fesional, sebaiknya Kita berbicara diplomatis. Tidak 
profesional sebaiknya ada gunanya memberi informasi yang menjatuhkan 
kita berbicara rekan kita. Selama sebuah masalah belum dibawa 
diplomatis. ke forum, apalagi kita belum mengetahuinya de- 
DU ngan jelas, kita cukup berdiplomasi saja. Jangan 


ngelantur dan menjelekkan orang lain. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


EMPAT STRATEGI MEMBANGUN KOMUNIKASI YANG HARMONIS 5 


TEKNIK BERBICARA DI DEPAN UMUM 


Banyak yang mengatakan hanya orang berbakatlah yang mampu berbicara di de- 
pan umum. Namun, sebetulnya berbicara di depan umum bisa dilatih kalau kita 
membiasakan diri. Bagaimana orang dengan tipe introver atau pendiam? Dia pun 
bisa melakukannya kalau bersedia belajar. Kalau orang tipe ini tidak bersedia be- 
lajar dan selalu merasa tidak mampu, ini akan merugikan karirnya sendiri. 

Seorang yang berkepribadian introver harus belajar agar memiliki keper- 
cayaan diri. Ia harus sadar bahwa berbicara di depan umum, memimpin rapat, 
misalnya, bisa dilatih dan dikerjakan oleh siapa pun, asalkan ia bersedia. Dia ha- 
rus memiliki satu goal dalam dirinya yang mengatakan, “Saya harus bisa”. Dia pun 
harus membiasakan diri untuk selalu ramah dan suka bergaul. Kalau ingin dipro- 
mosikan sebagai pimpinan, tentu mau tak mau ia harus bisa bicara. Salah satu ke- 
ahlian seorang pemimpin adalah ia pandai berbicara di depan forum, memimpin 
rapat, mengatasi suatu masalah, dsb. Jadi, alangkah sayangnya kalau kita ditawari 
untuk menduduki posisi pemimpin oleh bos, tetap menolak dengan alasan kita 
kurang mampu melakukannya. Kalau menolak terus, ini menjadi nilai negatif bagi 
bos. 

Selain memimpin rapat, berbicara di depan umum pun harus kita pelajari. In- 
tinya, kalau kita hendak membawakan suatu makalah atau presentasi, kita harus 
menguasai bahan yang akan kita bicarakan sehingga kita memiliki rasa percaya 
diri. Ada baiknya kita mempelajari hal-hal berikut ini. 


@ Tunjukkan sikap antusias terhadap situasi dan pendengar, sehingga kita men- 
ciptakan situasi yang interaktif. 

@ Lakukan kontak mata kira-kira 5-15 detik. Jadi, jangan melihat sekilas-sekilas, 
nanti yang dilihat berpikir bahwa kita tidak sedang berbicara kepadanya. Ta- 
tapan kita pun harus berkeliling bukan pada satu orang saja. Jadi, semua kita 
ajak bicara. 

@ Agar orang lain suka untuk mendengarkan dan melihat kita, perlihatkan eks- 
presi wajah tersenyum dengan pandangan mata ke lawan bicara. Dalam hati 
ada perasaan bahwa saya suka berbicara dengan Anda. Tidak ada rasa ke- 
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terpaksaan, malas, dan ogah-ogahan. Jadi, pancarkanlah wajah yang suka 
berinteraksi pada wajah kita. 

Sisipkan humor. Karena humor akan membuat orang lain lebih senang, juga 
menghilangkan kejenuhan. Sering-seringlah membuat humor, namun hindari 
humor yang menyindir dan porno. Yang penting humor bisa membuat kita 
rileks. 

Cukup singgung satu poin saja, jangan terlalu banyak bicara agar pembica- 
raan kita menjadi fokus. Memang baik mempunyai wawasan yang luas. Tapi 
kita juga harus memerhatikan kelompok pendengar kita. Tidak perlu mem- 
perlihatkan semua wawasan yang kita punyai, karena hal ini hanya akan me- 
nunjukkan bahwa kita pamer dan sok pintar. 

Bila perlu berikan pujian yang jujur. Jangan menyimpan maksud supaya orang 
menilai kita sebagai orang yang berpendidikan. Pujian menunjukkan bahwa 
kita orang yang terbuka dan satu selera dengan lawan bicara kita. 


TEKNIK BERBICARA PROFESIONAL 


Dalam berbicara seorang profesional perlu mengenal teknik presentasi yang efek- 


tif. Seperti yang telah disebutkan, pembicara harus menguasai bahan yang akan 


dibicarakan, pembicara pun harus antusias dengan pendengar. Selain itu, tiga fak- 


tor penting lainnya adalah: 


Faktor verbal, 796. Verbal menyangkut pesan yang kita sampaikan termasuk 
kata-kata yang kita ucapkan. 

Faktor vokal, 3896. Termasuk intonasi, penekanan, dan resonansi suara. 
Faktor visual, 559. Termasuk penampilan kita. 


Jadi, jangan menyepelekan penampilan dan suara. Kalau intonasi suara 


kita hanya datar-datar, orang yang mendengarkan tentu bisa mengantuk. Sua- 


sana juga akan berkesan monoton dan membosankan. Suara kita harus memiliki 


gelombang. Karena itu kita harus pintar mengaturnya dengan memberikan pene- 


kanan pada hal-hal yang perlu diperhatikan. Ini sangat penting untuk mencipta- 


kan suasana yang “hidup” dan dinamis dalam suatu acara presentase. Jadi, pesan 
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atau isi pembicaraan sebenarnya hanya 79. Sementara yang sangat menentukan 
adalah penampilan dan cara membawakan presentasi, termasuk intonasi dan pe- 
nekanan Suara. Nah, ketiga faktor inilah yang harus kita pahami kalau kita ingin 
berbicara dengan profesional di depan umum. 


TEKNIK MEMBUKA DAN MENUTUP PEMBICARAAN 


Untuk mengawali suatu pembicaraan, adakanlah small talk, seperti greeting lebih 
dulu. Selamat pagi, siang, atau malam. Kita pun bisa menyapa pendengar atau 
mengadakan dialog kecil yang memancing suasana interaktif sehingga kesan per- 
tama yang muncul adalah pembicaraan kita segar dan menarik. Saat ini joke-joke 
ringan juga bisa dilemparkan sebagai ice breaker untuk memancing minat pen- 
dengar terhadap kita. Ini dimaksudkan agar pendengar dan pembicara menyatu 
terlebih dahulu. Kemudian, kalau kita sudah mengenal siapa diri kita dan kita pun 
mengenal audiens kita, baru bisa membicarakan inti masalah. Jadi, yang pertama 
pengenalan dulu, lanjutkan dengan small talk mungkin sedikit joke yang meng- 
angkat suasana, baru ke topik. 
Sebagai penutup sebaiknya diakhiri dengan DN 

ilustrasi. Sebuah ilustrasi yang baik dan pas akan 


| Untuk mengawali 
meninggalkan kesan. Pendengar dapat menyim- suatu pembicaraan, 
pulkan sendiri dalam batinnya penjelasan kita. Jadi, adakanlah “small talk”, 
semacam summary juga. Jangan berbicara A sampai seperti greeting lebih 
Z , tanpa ada summary atas apa yang telah dibahas. dulu. Selamat pagi, 
Sebaiknya diringkas, atau ganti dengan ilustrasi se- siang atau malam. 
hingga orang mengerti dan tidak melupakan pesan DI 


atau intisari pembicaraan. 
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PENUTUP 


Berbicara atau berkomunikasi dengan profesional menuntut kesiapan tiga hal. 
Pertama—wawasan atas materi yang kita sampaikan, kedua—cara kita menyam- 
paikan yang meliputi gerak, intonasi suara, dan penekanannya, ketiga—penampi- 
lan kita. Ketiga hal ini sebenarnya bisa dipelajari asalkan kita bersedia mempela- 
jarinya. Karena itu tipe-tipe kepribadian tertentu tidak dapat menjadi kendala kita 
untuk bertumbuh menjadi profesional. Sepanjang kita memiliki motivasi yang 
baik untuk maju dan berkembang, kita akan mampu mencapai keberhasilan yang 
kita inginkan. 


Or 
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Bila komunikasi internal seorang profesional 
berlangsung dengan lancar dan efektif, dalam arti 
ia mampu menciptakan “better relationship” di 
dalam, otomatis ia pun akan mampu membuat 
“better relationship” di luar. 


Menyamakan Persepsi Komunikasi 
dalam Lingkup Internal 


ecorang profesional tentu tidak hidup sendirian. Dalam aktivitasnya se- 

hari-hari, ia berinteraksi dan bersosialisasi dengan dunia luar di luar 

lingkungan kerjanya sendiri. Untuk menjalin hubungan yang harmonis, 
baik dengan lingkungan internalnya maupun dengan lingkungan eksternal, tentu 
keandalannya dalam berkomunikasi sangat dibutuhkan. 

Komunikasi internal dibutuhkan agar kerja sama dalam tim bisa berjalan 
lancar. Bila komunikasi internal seorang profesional berlangsung dengan lancar 
dan efektif, dalam arti ia mampu menciptakan better relationship di dalam, oto- 
matis ia pun akan mampu membuat better relationship di luar. Jadi, sebelum ia 
melakukan komunikasi dengan lingkungan eksternal, ia harus lebih dulu mampu 
menciptakan komunikasi yang baik dan harmonis dalam lingkungan internalnya 
sendiri. Logikanya bagaimana bisa menjalin komunikasi dengan pihak luar kalau 
komunikasi di dalam bermasalah? 


PENTINGNYA MENYAMAKAN PERSEPSI DALAM 
LINGKUP INTERNAL 


Untuk menciptakan keharmonisan, sebaiknya kita berinteraksi dengan semua 
karyawan, baik karyawan yang memiliki kepentingan dengan kita maupun tidak. 
Dengan demikian, kita menciptakan keharmonisan dengan semua jajaran melalui 
komunikasi yang baik. Khususnya seorang PR yang berfungsi sebagai bumper, di 
mana pun berada, ia harus smooth dan piawai dalam berkomunikasi, dalam arti 
harus bisa mengolah komunikasi. Kalau mendapat masukan dari bawahan, kita 
tidak boleh langsung mentah-mentah menyampaikan kepada atasan, tetapi harus 
mampu mengolahnya sedemikian rupa agar atasan tidak salah menafsirkannya. 
Sebelum berkomunikasi dengan pihak luar, ada baiknya kita menyamakan 
lebih dulu persepsi di lingkup internal, kemudian baru menyampaikannya ke luar. 
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Kalau kita langsung membawanya ke luar, tanpa menyamakan persepsi lebih 
dulu dengan pihak internal, mungkin saja pihak luar bisa sama persepsinya de- 
ngan kita, tetapi pihak dalam tidak sama. Nah, kalau hal ini yang terjadi, tentu 
akan membuat munculnya pernyataan-pernyataan yang tidak padu yang justru 
akan membingungkan orang yang menerima. Jadi, sebelum keluar, kita harus me- 
nyatukan persepsi. Usahakanlah menciptakan two-way communication dan mu- 
tual understanding. 


FORUM MENYAMAKAN PERSEPSI 


Menyamakan persepsi memerlukan forum tersendiri. Ini bisa diberikan pada saat 
briefing satu per satu, bisa juga secara general. Dalam sebuah general meeting, 
mungkin para karyawan baru bisa memperoleh pemahaman atau persepsi yang 
lebih baik, namun jangan mengabaikan para karyawan lama. Bisa jadi mereka 
sudah lupa dengan hal ini atau waktu mendengarkan mereka kurang menyi- 
mak. Nah, di sinilah perlunya kita mengadakan reminding. Agar semua karyawan 
memiliki persepsi yang sama dan segar, meeting perlu dilakukan secara berkala. 
Weekly meeting atau monthly meeting harus konsisten diadakan. 

Penjelasan tentang product knowledge pun harus tidak henti-hentinya di- 
jelaskan kepada karyawan, karena bila tidak terus-menerus ditindaklanjuti akan 
menimbulkan persepsi yang berbeda-beda. Bisa saja banyak persepsi yang me- 
nyimpang dari standar yang dipatok perusahaan. Jadi, general meeting atau meet- 

ing bersama bisa menjadi ajang untuk sesama kar- 


SIR yawan saling menyamakan persepsi yang muncul, 

Selain membahas sekaligus mengevaluasi sejauh mana karyawan 
product knowledge, atau konsumen mengenali produk kita. 

general meeting pun Selain membahas masalah product know- 

bisa menampung segala ledge, general meeting pun bisa menampung sega- 


keluhan karyawan yang 


la keluhan karyawan yang bisa menjadi masukan. 
bisa menjadi masukan. 


Yang tak kalah penting adalah evaluasi kerja. Kita 
DR bisa mengintrospeksi kinerja yang kita lakukan 
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dalam seminggu. Apa kekurangan, kelemahan, serta solusinya secepatnya bisa 
kita benahi, agar kesalahan minggu kemarin tidak terulang di masa mendatang. 
Tujuannya tentu agar kita semakin mengarah pada kesempurnaan. Jadi, general 
meeting harus dioptimalkan fungsinya. 

Nah, dari sini mungkin timbul pertanyaan, adakah cara lain untuk memba- 
ngun komunikasi internal selain meeting? Cara lain, kita harus memahami pribadi 
demi pribadi. Kita harus mempunyai kemampuan komunikasi. Jangan ada peng- 
halang dalam berkomunikasi. Kalau ada sesuatu yang memang harus diutarakan, 
kita tidak perlu menunggu meeting. Di sini sebagai atasan, pintu kita harus selalu 
terbuka terhadap keluhan dan masalah-masalah yang bisa terjadi setiap saat. Ja- 
ngan terlalu formal dengan membereskan segala sesuatu hanya menunggu saat 
meeting. 


MEETING TERKAIT DENGAN EFISIENSI & 
EFEKTIVITAS KERJA 


Kalau kita mengacu pada efisiensi waktu dan efektivitas, tak jarang banyak orang 
menganggap meeting hanya pemborosan waktu dan kerja. Sebenarnya meeting 
tidak perlu memakan waktu lama. Yang lebih diutamakan adalah kualitasnya. 
Pembicaraan dalam meeting jangan bertele-tele. Sebelum meeting hendaknya kita 
sudah memiliki agenda mingguan yang akan membicarakan topik-topik yang su- 
dah ditentukan. Sekaligus adakan sedikit evaluasi di sini. Jadi, meeting yang efektif 
berkaitan dengan isi dan bukan waktu. Meeting selama sejam bisa kita lakukan 
kalau kita sepakat untuk menerapkan asas efisiensi. 

Memang semua tergantung pada bagaimana atasan memotivasi karyawan. 
Jangan sampai daily meeting dianggap sebagai suatu rutinitas, sehingga akhirnya 
tidak berdampak. Hal yang perlu ditekankan adalah meeting merupakan sarana 
untuk mempercepat penyelesaian masalah-masalah di lapangan. Setiap masalah 
bila penanganannya cepat tentu akan semakin lebih baik. Apalagi di era kompetitif 
seperti sekarang. Kalau kita lengah dan berlambat-lambat, hal itu akan membawa 
dampak buruk bagi perusahaan. Jadi, apa pun yang kita lakukan, hal ini perlu di- 
evaluasi. Seumpama penyakit, masalah jangan dibiarkan menjadi kronis. 
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FOLLOW UP MEETING 


Kadang-kadang hasil meeting hanya sebatas pembicaraan tanpa disertai dengan 
Jollow-up di lapangan. Nah, tugas kita sebagai atasan adalah memberi waktu atau 
kesempatan kepada bawahan untuk membenahi pekerjaan yang telah dievalu- 
asi. Jadi, kita tidak hanya sekadar memberikan solusi, sebab kalau terlalu banyak 
solusi, tanpa follow-up akhirnya hanya akan sia-sia bagaikan “no action talk only”. 
Untuk itu, follow-up yang dilakukan juga sebaiknya step by step, agar semua bisa 
berjalan dengan baik. Kalau solusi langsung diberikan sekaligus tanpa /ollow-up, 
bawahan pun akan bingung untuk memulainya. 

Tugas mem-/ollow-up tergantung pada siapa pimpinan bisa memberi we- 
wenang sebagai penanggung jawab. Kalau atasan sendiri yang langsung meng- 
handle, tentu ia yang bertanggung jawab. Atasan bisa juga menunjuk salah se- 
orang stafnya karena konsep itu berasal darinya. Nah, kalau atasan mempunyai 
orang yang bisa dipercaya, semacam PR, atau assistant director, mereka bisa men- 
jadi asistennya. Namun, atasan pun harus menyamakan lebih dulu persepsinya 
dengan mereka. 


PERAN PR MEMINIMALKAN KONFLIK DALAM KOMUNIKASI 


Bila dalam meeting timbul konflik antarkaryawan, kalau saat itu ada sekretaris, 
dia bisa menjadi penengah. Tetapi, kalau tidak, PR bisa berperan sebagai media- 
tor. Memang jalur komunikasi harus tetap diatur karena dalam meeting kita boleh 
berdebat, tetapi tidak boleh main tabrak saja. 

Bila terjadi konflik, sebenarnya PR bisa meng-handle. PR yang profesional 
harus bisa mengambil intisari sebuah masalah, kemudian menyampaikannya ke- 
pada atasan. Karena itu, PR harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik. 
Peran PR sebenarnya sangat penting dalam perusahaan, ia bisa dianggap seba- 
gai penyelamat perusahaan. PR berperan untuk mencegah terjadinya konflik atau 
meminimalkan kontlik bila sudah terjadi. 
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